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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan yang amat penting
dalam perkembangan agama Islam, karena melalui lembaga tersebut, agama Islam

dikaji secara mendalam oleh para santri dan dibimbing oleh seorang kyai. Sudah

banyak alumni lembaga ini yang sukses memperjuangkan agam Islam.

"Dengan semakin Dbanyak pondok-pondok pesantren sekarang ini,
membuktikan betapa besamya peranan pondok pesaniren dalam
menumbuhkembangkan sumber daya umat yang dilandasi iman dan
takwa, menciptakan manusia-manusia yang jujur, adil, percaya diri dan
bertanggung jawab, menghasilkan manusia yang memiliki dedikasi
keikhlasan, kesungguhan dalam perjuangan lii’lai kalimatillah. Dan pada
kenyataannya ajaran Islam yang bersifat universal akan lebih unggul dan
mampu mengendalikan perubahan  zaman bagi generasi-generasi
berikutnya, dengan berpedoman pada sumber hukum tertinggi Islam (Al-
Qur’an dan Al-Hadits) untuk mewujudkan masyarakat yang inaju, mandiri
dan diberkahi oleh Allah SWT" (Amal Fathullah Zarkasyi dalam Adi

Sasono, 1998: 105).

Berbicara tentang pondok pesantren saat mni Zubaidi Habibullah Asy’ari

dalam bukunya Moralitas Pendidikan Pesantren mengatakan bahwa:

( ﬁi A LT "Perkembangan masyarakat santri pasca modem banyak mendapat
\ ?»‘5 | TP ~ perhatian kaum intelektual. Sorotan terutama difujukan kepada orientasi
“ 3;;} ~ VHAIGHIE kependidikan santri masa depan. Saat ini ada pesantren yang mengambil
L;iﬁ.j.__a i 23 kebijaksanaan menyelenggarakan pendidikan formal, " disamping tetap

‘ }(L}Iui-'k's Nl mengajarkan kitah kuning" (1995: 65).

U Menganalisis pernyataan Zubaidi Habibullah Asy’an tersebut dapat

difahami adanya pendapat-pendapat bahwa pondck pesaniren hendaknya bisa



membekali saniri dengan khazansh keilmuan yang sempurna, baik itu ilmu agama
maupun iimu umum yang kesemuanya itu tidak lain adalah untuk meiahirkan santri
yang alim dan intelek.

Pondok pesantren yang mengambil kebijaksanaan menyelenggarakan
pendidikan yang universal, yang di dalamnya memuat ilmu agama dan ilmu umum
merupakan langkah yang rasional dan antisipatif, mengingat belakangan ini banyak
orang tua dihadapkan pada kenyataan dalam dunia pendidikan, yang tidak
menguntungkan untuk anak-anak mereka. Di satn sisi, orang tua mengemban amanat
agama, agar mereka mendidik anak supaya menjadi manusia yang patuhk pada agama.
Di sisi iain, fenomena susial menuntut pada adanya manusia-manusia inteiek.

Banyak bukti kongkrit menunjukkan kegagalan orang tua memilih prioritas
pilihan jenis pendidikan anaknya. Mereka sejak kecil dimasukkan pada jalur
pendidikan umum, namun kurang memiliki pengetahuan standar mmmal dalam
pengamalan agams. Jangankan niereka menunaikapn sholat dengan betul, membaca dua
kalimat syahadat pun belum tentu betul, belum lagi masalah akhlak. Sebaliknya
banyak juga anak yang sejak kecil waktunya dihabiskan unfuk mempelajari agama,
baik karena orang tuanya menginginkan anaknya agar khusus mempelajari agama saja
atay disebabkan anak itersebut kurang pandai. Akibatnya mereka tidak memiliki

kemampuan ilmu pengetahuan yang cukup, untuk tmrut berperan aktif' di tengah-tengah

masyarakat modern.



Dari problema di atas diharapkan dapat diatasi dengan adanya pondok
pesaniren yang inengambil kebijaksanaan dengan mengintrodusir jenis pendidikan
gabungan antara ilmu umum dan ilmu agama, antara pragmatis dan normatif, dengan
tetap concern pada tujuan semula yaitu “Tafakkuh Fiddin”. Sehingga tidak merombak
tradist pondok pesantren sebagai pembela Islam tradisional yang menjalankan
pendidikannya pada tradisi |ama yang mapan dan mengakar kuat di masyarakat.

Dengan model pendidikan seperti tersebut di atas, diharapkan tidak akan
terjadi lulusan pondok pesantren yang tidak memiliki ilmu pengetahuan {engkap, di
manz dalam memecahkan masalsh mereka hanya terpaku pada teks-teks kitab kuning
saja tanpa bisa memahmi referensi akademik. Sehingga ketika menyimpulkan suatu
gejala cenderung ekstrim, mengukur fenomena sosial dan politik, secara hitam putth
Kalau tidak sesuai dengan Kitab kuning berarti haram, tanpa melihat pertimbangan
lain. Dar kzlau santri terlalu ekstrim mengukur fenomena masyarakat dengan katab
saja, ity artinya menydlitkan masyarakat yang tidak faham tentang kitab kuning.

Situasi demikian di atas akan menjadi lain, kalau pengetahuan dan
penguasaan kitab kuning gantri bisa diimbangi dengan pengetahuan akademik, di

samping perspektif ilmunya makin luas juga dapat memperkaya opini ketika santri

berbicara pada forum ilmiah.
Tentang kondisi pondok pesaniren saat ini A. Wahid Zaini dalam bukurya
“Dunia Pemikiran Kaum Santri” mengatakan:

- Ada beberapa jurus yang dapat dilakukan pondok pesantren dan santrinya
dalam rangka menghadzpi dan menyongsong era globalisasi sesuai dengan



jati dirinya. Pertama, pondok pesantren sebagai lembaga da’wah harus
mampu menempatkan dirinya sebagai transformator, motivator dan inovator.
Kedua;, pondok pesantren sebagai pengkaderan ulama harus relevan pada
setiap waktu dan tempat. Ketiga: pondok pesantren sebagai lembaga ilmu
pengetahuan khususnya ilmu agama, harus mampu berkiprah pada
masvarakat, di samping itu juga saniri sekarang selwrang-kurangnya harus
mempunyai panca kesadaran yaifu: kesadaran beragama, kesadaran berilmu,
kesadaran berorganisasi, kesadaran bermasyarakat dan kesadaran
berbangsa dan bernegara’” (1995: 103-105).

Menganalisis pendapat A. Wahid Zaini tersebut pada intinya pondok
pesantren pada masa sekarang periu diupayakan menjadi pondok pesantren modern

yang meliputi semua aspek kehidupan dan bisa meuyesuaikan perkembangan dan

tunfutan zaman.

#Dewasa ini, pondok pesantren memang sudah saatnya harus membuka mata
untuk melihat dunia luar. Perkembangan yang terrjadi di luar dirinya harus
diketahui dan disntisipasi, terutama ketika harus berbeniuran dengan nilai-
nilai Istami. Kebarusan ini meniscayakan kebutuhan pola kerjasama
simbiosis-mutualistis antara pondok pesantren dengan instifusi-institusi
yang disnggap mampu memberikan kontribusi dan menciptakan nuvansa
wansformatoris. Pola kerjasama ini dapat juga dilakukan dalem usaha
pengembangan sumber daya pondok pesaniren agar dapat memberdayakan
diri dalam menghadapi tantangan koptemporer yang semekin korapleks"
(Suwendi dalam sa'id Aqgie! Siradj dkk., 1999: 214).

Dalam mengantisipasi perkembangan zaman pondek pesantren harus bisa

menumbuhkan aspirasi yang sepafumya dan sesum terhadap semua perkembangan

yang terjadi pada masa kini dan masa datang sehingga dapat memproduksi santri

berwawasan luas. Sebab dilihat dari konteks perkembangan dunia yang semakin

maju maka fungsi pokok pondok pesanireu yang digambarkan di atas justru semakin

relevan, guni berkiprah di era kontemporer . Karena itu poudok pesaniren sebagai



salah satu lembaga pendidikan agama Islem di Indonesia mutlak dituntut upayanya

dalam membekali santri intelek.

Ketika perubahan sosial budaya dalam masyarakat kian terasa, semakin
nyata pula gejala yang menuntut agar peran pondok pesantren lebih ditingkatkan dan
menuntut kehadiran santri yang dapat diandatkan. Ini terjadi bukan saja karena
kepergian salu persalu ulama besar, sementara penggantinya belum muncul, tetapi

juga karena santri yang diperiukan tidak sesederhana seperti yang dihasilkan. kulah

yang memrihatinkan banyak orang musiim dengan apa yang disebut dengan sedikitnya
santri intelek. Hemat saya, persoalannya lebih banysk menyangkut kualitas, intensitas

(kuat) dan efcktifitas (daya guna) poadok pesantren yang ada

Perkembangan dunia telzh melahirkan suatu kemajuan zaman yang modern.

Perubahan-perubahan mendasar dalam struktur sosio-kultural seringkali membeniur

puda aneka kemapanan, tak terkecuali dengan sistem pendidikan pondok pesaniren.

Oleh karena itu poadok pesaniren harus selalu melakukan rekontruksi. Hal ini sudah

dimaklum.
vKarena poadok pesantren gendin telah memperkuat kaidah membina
budaya-budaya klasik yang baik dan terus menggali budaya-budaya baru
yang konstruktif. Kaidah ini merupakan legalitas yang kuat atas segala upaya
rekonstruksi. Kebebasan pondok pesantren membentuk model tidak boleh
{epas dari bingkai al-ashlah (lebih baik). Pondok pesantren mengadakan
rekontruksi sebagat konsekuensi dari kemajuan zaman, maka al-ashiah
menjad kunci pondok pesantren modemn, berari pondok pesantren yang
selalu tanggap terhadap perubahan dan tuntutan zaman berwawasan masa
depan, selalv mengutamakan prinsip efektifitas dan efisiensi” (Suwendi

dalam Said Agiel Sirady, dkk., 1999: 217).




Pondok Pesantrens Al-FHidayah, sevuah pondok pesantren di Purwoketto,
dengan sepala usahanya membekall santri dengan berbagai bidanyg ihnu agama dan
ketrampilan-ketrampilan, di samping santri belajar di lembaga pendidikan formal
di luar pondok pesaniren. Saniri Pondok Yesanftren Al-Hidayah yang 7G%
merupakan mahasiswa baik Perguruan Tinggt Agama (PTA) dan Perguruan Tinggi
Umumn (PTU) di Purwokerto, diharapkan mereka dapat berpikir kntis terhadap
persoalan-persoalan  yang  berkembang dewasa 1, juga mereka mampu
menghadap!t pennasalahan-permasalaban agama yang sernakin kompleks searah
dengan hemajuan ilmuy dan teknologi (Wawancara dengan lurah Pondok Pesantren
Al-Hidayah tanggal 17 September 1999).

. Pembatasan Istilah
Untuk menghindani  permasalahan  vang  dapal rmenimbulkan

kesalabpahaman tafsiran bahasa, di samping uniuk memudabkan penpulis dan
pemnbaca dalam memahami skripsi ini, maka perlu adanya pembatasanr istilah
sebagai benkut:

a. Upaya
Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia upaya adalah ikhiiar, usaha

untuk mencapai suatu maksud (W. J. 8. Purwodarmuato, 1993: 1132).

Sedang upaya yang penulis maksud adalah usaha-usahs yang dilakukan

untuk mencapai suatu maksuc.




b. Pondok Pesantren

Mepurut KH. Abdurmahman Walid dalam buku “Pesantren Masa
Depan” menyatakan bahwa: pondok pesantren dalam bacaan teknis merupakan
suatu tempat yang dihuni oleh para santri (Said Aqtel Siradj, dkk., 1999: 13).

Pondok pesaniren yang dimaksud penulis adalah tempat tinggal santri.

¢. Membekali

Menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia membekah artinya memben
atau melengkapi dengan bekal {Ananda Santoso dan S. Prianto, 1995: 106).

Membekalt yang dimaksud penulis adalah bekal-bekal yang diberikan
pada saniri.

d. Sanfri Intelektual

Santri adalah sekelompok orang yang tidak bisa dipisahkan dasi
kehidupan viama (Abdul Qadir Djaelant, 1994: 7).

Inteleldual adalah kaum terpelajar, cerdik pandai (W. J. 8.
Purwodarminto, 1993: 384). v

Santri intelektual yang dimaksud penulis adalah sekelompok orang yang
sedang belajar agama yang diharapkan menjadi kaum cerdik panda.

C. Perumusan Masalah

Berwolak dari lalar belakang permasalaban di atas dapat dirumuskan

permasalahan sebagai berikut:



1. Bagaimana pelaksanaan pendidikan pada Pondok Pesantren Al-Hidayah

Karangsuci Purwokerto?

% ]

. Upaya-upaya apa sajakah yang ditempuh oleh Pondok Pesantren Al-
Hidavah dalam membekalh santr?

3. Faktor-faklor apa sajakah yang memnjadi peaghambat dan pendorong

Pondok Pesantren Al-Hidayah Karang Suci Purwokerto dalam

membekall santri 7

D. Tujuan dan Kegunaan penelitian
a. Tujuan Penelitian
Sebenarnya apabila ditilik dan suatu yang ingie: dicapai yeng raerupakan tujuan
penelitian, sama dengan jawaban yang dikehendaki dalam problematika
penelitian (Subarsimi Asikunto, 1998 49). Oleh karena itu tujuan penelitian
dalam bahasan int adalah:
1. Ingin mengetahut pelaksapaan pendidikan pada Pondok Pesantren Al-

»

Hidayah Karangsuci Purwokerto.
2. Ingin mengetahut upaya-upaya yang difakukan Pondok Pesantren Al-Hidayah -
Karangsuci Purwokerio dalam membekal santn.
3. Ingin mengetahui faktor-faktor yang menghambat dan mendukung Pondok

Pesantren Al-Hidayah Karangsuct Purwokerto dalam membekali santri.



b. Kegunaan Penelitian
Tika penelitian ini berhasil dengan baik diharapkan dapat berguna:

1. Kegunaan Teoritis: yaitu agar dapat memberikan pengetahuan bahwa pondok
pesaniren sebagai salah satu lembaga pendidikan di Indonesia, dengan
pelaksanaan pendidikan yang diterapkan diharapkan dapat menciptakan kader-
kader santri inteiek.

2. Kegunaan Praktis: yaitu agar dapat dijadikan dokumentasi bagi pengembangan
penelitian selanjuinya.

3. Kegunaan Akademis: yaitu sebagai latihan untuk berpikir secara tlmiah yang
dapat dipertanggungjawabkan dan melengkapi salak sain syarat untuk

menyelesaikan pendidikan program strata satu di jurusan tarbiyah STAIN

Purwokerto.

E. Metodologi Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini penulis mengambil lokasi penelitian di Pondok

Pesantren Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto dengan pertimbangan:

a Populasi santri Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto

representatif untuk penelitian.

b. Peneliti adal«h santri Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto

gehingga lebih mudah untuk mengadakan penelitian. Sungguh pun demikian,



peneliti  bermaksud mengambil jarak, urtuk mengurangi subyektifitas
penilaian, agar mendekati penilaian yang obyekiif.
2. Metode Penetapan Subyek
a. Populasi
Populasi adalah keseluruban individu sebagai subyek penelitian atau
bahan penyelidikan (Subarsimi Arikunto, 1998: 115).
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adaah semua santri
Al-Hidayah baik puira maupun putri yang semuanya ada 250 saniri.
b. Sampel
Sampel adalah sebagian wakil dari popolasi yang sedang diselidiki.
(Subarsimi Arikunio, 1998: 117). Lebih lanjui wniuk tsembatasi sampel

Subarsimi Arikunto menjelaskan:

«Uptuk sekedar ancer-ancer maka apabila subyelmya kurang dari 100, lebih
baik diambil semua sehingga penelifiannya populasi. Selanjuinya jika jumlah
subyeknya besar dapat diambil antara 10% - 15% atau 20% - 25% atau leoih™

(1998: 120).
Dalam penelition yang menjadi sampel adalah santri yang di samping

belajar di pondok pesantren, juga yang kuliah di perguruan linggi.
¢. Teknik Samphng
Teknik sampling adalah cara atau teknik yang digunakan untuk
mengambil sampel. Ada dua teknik sampling dalam dunia penelitian yaitu

srandom sampling dan non random samipling (Sutrisno Hadi, 1987: 75 dan 80).
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Datamn penelitian ini digunakan teknik non random sampling artinya
penulis mengambif sampel santri yang kuliah, sebanyak 20% dari jumlah

populasi. Schingga jumiah sampel penelitian ini selurubnya 50 santri.

3. Metode Pengumpulan Data

a. Metode Observasi

Metode observasi adalah metode ilmiah yang biasa diariikan sebagai
pengamatan dan pencatatan dengan sistematika fenomena-fenomena yang
diselidiki (Sutrisno Hadi, 1994: 136).

Metode ini penulis gunakan untuk mengumpulkan data dan informasi
mengenai pondok pesantre, keadaan santr, fasilitas pondok pesaniren dan
lain-latn

b. Metode Interviu

Interviu adalah komunikast verbal, jadi semacam percakapan, yang

bertujuan memperolelt informasi (S. Nasution, 1991: 153).

Metode interviu digunakan untuk memperoleh data dari pengurus dan

santri berupa keterangan-keterangai yang dibutuhkan sebagai data pelengkap.
Data ini juga untuk melengkapt argumentasi penulis.

¢. Metode Angket
Angket atan Quesionaire adalah penelitian berupa daftar pertanyaan

untuk memperoleh keterangan dari sejumiah responden (S. Nasution, 1991:

169).
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Metode ini digunakan untuk memperoieh daia-data temtang sistem
pengajaran pondok pesantren, upaya-upaya yang dilakukan pondok pesaniren

dan motivasi santri belajar di Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci
1

Purwokerto.

d. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal yang berupa
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah prasasti, notulen, rapat, legger,
agenda dan sebagainya (Subarsimi Arikunto, 1998: 236). Dalam penelitian ini,
metode dokumentasi adalah mencari data-data berupa catatan mengenai santri
dan segala hal yang berkaitan dengan pondok pesantren.
Dokumentasi dari asal kata dokumen, yang ariinya barang-barang
tertulis (Subarsimi Arikunto, 1993: 131). Yang dimaksud barang-barang
ni adalah data-data yang ada pada kantor Pondok

tertulis dalam penelitian 1

Pesantren Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto berupa daftar santri, daflar

data-data yang beriaitan dengan pondok pesantren.

4. Mefode Analisa Data
Data yang sudah terkumpul akan dianalisa dengan menggunakan analisis

statistik sebagai berikut:

Rurpus: p=F/N*100

. Keferangen.

P = Prosentase
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F = Frekuensi

N = Jumlah keseluruhan {Anas Sudjiono, 1995: 40).

F. Sistematika Pembhahaszn

Di dalam penyusunan karya ilmiah ini, disusun menjadi beberapa bab. Bab I
adalah pendahuiuan yang terdiri dari: latar belakang masalah, pembahasan istilah,
perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode penelitian dan
sistimatika pembahasan.

Sedangkan gambaran umum fentang Pondok Pesantren Al-Hidayah Karang
Suci Purwokerto dalam karya ilmiah ini dijeiaskan pada bab II. Pada bab ini
diuraikan tentang pondok pesantren yang terdiri dari: pengertian pondok pesanfren,
fungsi pondok pesantren serta pondok pesanfren dan pemberdayaan masyarakat.
Sedangkan Pondok Pesantren Al-Hidayah Karang Suci purwokerto akan diuraikan
tentang; ietak geografisnya, sejarah berdirinya, tyjuan berdirinya, keadaan santri dan
pendidik, serta sarana dan program kegratan yang ada pada Pondok Pesantren Al-
Hidayah Karang Suci Purwokerto.

Pada bab I dibahas tentang upaya-upaya Pondok Pesantren Al-Hidayah
Karang Suci Purwokerto dalam membekall santri intelek. Dalam bab ini dipaparkan

tentang sistem pendidikan, upaya-upayd dalam membekali santri intelek serta faktor

penghambat dan penunjang.
Akhirnya karya ilmiah ini akan ditutup pada bab IV. Pada bab penutup ini

akan dituliskan tentang kesimpulan dan saran-saran sekaligus penutup.
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RAB I
GAMBARAN UMUM PONDOK PESANTREN AL-HIDAYAH

KARANG SUCI PURWOKERTO

A. Pondok Pesantren
1. Pengertian Pondok Pesantren
Berbicara mengenai pengerdan pondok pesantren, sekelompok

intelektual Islam Indonesia turut membaniu mepambah pengetahuan kita

tentang pesantren. Beberapa intelektual Islam memberi pengertian yang
berbeda-beda, ada yang memnberi pengertian pondok pesantren dilthat dari

sisi sistem pendidikan dan bentuknya. Berikut beberapa pengertian pondok

pesantren:

Menpurut Manfred Ziemek sebagaimana yang dikutip oleh
Wahjoetomo, "kata pondok berasal dan funduq (Armb) vang berarti
ruang fidur atau wisma sederbana, karsna pondok memang
merupakan tempat penampungan sederhana bagi para pelajar yang
jauh dari terpat asalnya. Sedangkan kata pesantren berasal dari kata
santri diimbuhi awalan pe dan akhiran an yang berarti menunjukkan
tempat, maka artinya adalah “tempat para santnn”. Terkadang juga
dianggap sebagai kata gabungan kata sant (manusia bailk) dempan
suku kata tra (suka menolong), sehingga kata pesantren dapat berarti
“tempat pendidikan manusia baik-baik”. Sedangkan menurut Geeriz,
pengertian pesantren diturunkan dan bahasa India shastn yang berarti
imuwan Hindu yang pandai menulis. Maksudnya, pesaniren adalah
tempat bagi orang-orang yang pandai membaca dan menulis. Geertz
menganggap bahwa pesantren dimodifikast dari pura Hmdu" (1997:

70).
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2. Bungsi dan Peran Pondok Pesantren

Dalam fingst kemasyarakatan pondok pesantren masik diperiukan

pengembangan dan pembinaan, terutama mengenal :
1. Fungsi penyebaran agama (dakwah);
2. Fungsi sebagai komunikator pengembangan,
3. Fungsi pemeliharaan nilai-nilai kemasyarakatan yang masib
diperiukaa (Abd. Rohman Shaleh, dkk., 1978: 38).
Peranan pondok pesantren pada masa penjajahan sangat penting bagi
perjuangan bangsa Indonesia. Dalam penyebaran Islam khususnya di Jawa,

pondok pesantren memegang peranan penting Namun peran pondok pesantren
masih banyak, antara lain sebagai berikut:

«Di antara peran dan fungsi Pondok Pesantren adalah sebagai lembaga

dakwah, yang merupaken suatu fungsi yang cukup berat dalam
mengemban tugas agama dan risalah nubuwwah. Dalam mengemban

amanat ini Pondok Pesantren mempunyai pola tersendiri, sebab iz
harus berhadapan dengan berbagal tantangan di dalam masyarskat
giobal maupun tantangan zaman yang setiap saat mesti dan harus
_berubah sebagai tanda kehidupan yang dinamis. Ia bukan sekedar
gebugh lembaga pendidikan yang bertugas mencerdaskan kehidupan
bangsa s3ja, melainkan ia adalah lembaga tempat penggodokan calon-
calon pemimpin umat. Hal inilah yang tidak dimiliki oleh Ilembaga-
lembaga lain selam Pondok Pesantren. Peran dan fimgst Pondok
Pesantren dewasa ini banyak andil dalam mengisi pembangunan
qasional baik formal maupun nonformal. Sehingga Pondok Pesantren
layak dikategorikan gebagai lembaga alternatif Sebagai tempat
penggodokan kader-kader bangsa yang berpendirian dan berbudi lubur
dan sebagai aset untuk menciptakan pemimpin-pemimpin masa depan
yang {anggul yang (aban uji" (Amal Fathuilah Zarkasyi, dalam Adi

gasono, dkk., 1998: 149-150).
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3. Pondok Pesantren dan Pemberdayaan Masyarakat

Dart banyak peristiwa yang melibatkan peran sosial pesantren hingga
sekarang, sesunggulinya mempunyai interaksi yang dinamis dengan masyarakat.
Pondok pesantren adalah kekuatan masyarakat yang sangat diperhitungkan oleh
negara. Pesantren masih berwibawa dan dipercaya masyarakat walaupun
bukan ujung tombak satu-satunya Oleh karena itu, dalam kondisi sosial
politik, pondok pesantren yang konsisten dengan cirt tradisionalitasnya
mempunyai riang publik (public sphere) yang luas untuk melakukan
pemberdayaan masyarakat, terutama kepada kaum tertindas, terpinggirkan, dan
selalu tidak diuntungkan.

Pondok pesantren yang memipunyai watak otentiknya yang cenderung
menolak pemusatan (sentralisasi) bahkan merupakan komunitas paling
signifikan yang sangat desentralisasi dan posisinya di tengah-tengah
masyarakat Pondok pesantren diharapk.an mampu memainkan peranamya
untuk memberdayakan masyarakat gekitamya. Karena pondok pesantren dari
berbagai peran sosial mempunyat ‘potensi untuk dapat memberdayakan

masyarakat sebagaimana yang ditulis oleh Marzuki Wahid:

“Lebih jauh, pesaniren adalah sebuah infrastruktur sosial, sebuah
komunitas, dan sebuah kehidupan yang turut bernafas dalam atmosfer
perkembangan sosial. Dengan keteguhannya yang diimbangi denyut
{Jeksibilitas, pesaniren semestinya bisa mewamai dan mengzmbii
peran secard signifikan, bukan saja dalam wacana keagamaan, tetapi
juga dalam setting sosial-budaya, bahkan politik dan ideologi negara”
(Marzukt Wahid, dalam Sa’id Aqiel Stradj, dkk, 1999: 145).
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B. Pondak Pesantren Al- Hidayah Karang Suci Purwekerto

1. Letak Geografisnya
Pondok Pesmitren Al-Hidayah Karang Suci Purwokerto terletak kurang

lebih 2 (dua) kilometer sebelah utara pendopo Kabupaten Banyumas. Tepatnya
adatah di atas tanah seluas satu heltar di Karang Suei, Kelurahan Purwanegara,
Kecamatan Purwokerto Utara. Daerah ini adalah daerah agraris yang cukup subur,
dengan pengairan yang lancar sebab aimya langsung dari daerah Baturraden
sehingga tidak pemnah terjadi kekeringan.

Adapun batas-batas lokasi pondok pesantren tersebut adalah sebagai

berikut:

Sebelah utara . Berbatasan dengan Grumbul Watumas dan sebelah utaranya
adalah Desa Purwosarn, Kecamatan Baturraden

Sebelah selatan : Berbatasan dengan Grumbul Karang Jambu dan Karang
Auiing.

Sebelah timur ~ : Berbatasan dengan Kelurahan Bancar Kembar dan Sumampir.

Sebeleah barat  : Berbatasan dengan Kali Bapjaran dan sebelah baratny. adalah

Kelurahan Bobosan.

Lrtak geografis tersebut merupakan tempat yang strategis, karena pondok

pesantrens ini ada pada tempat yang tidak terlalu ramai juga tidak terlalu sepi. Lagi

pula pondok pesantren ini mudah dijangkau karena dekat jalan raya yaitu jalur

Pur\vokerto-Batunaden.
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2. Sejarah Singhat Berdirinya

Semenjak berdirmya Yayasan Al-Hidayah tahun 1957 (berdasarkan Akta
Notaris No. 69 Tanggal 10 September 1957), ide mendirikan pondok pesantren
sebenamya telah muncy] terutama oleh K. H. Muslich, pendirt utama yayasan
tersebut. Oleh karena ifu, secara formal ide tersebut direalisasikan dengan

diresmikannya Pondok Pesantren Al-Hidaysh di bawszh nanngan yayasan Al-
Hidayah oizh Prof, K. H. Anwar Musadat yang diundang oleh yayasan.

Sejak itu resmmlah Pondok Pesantren Al-Hidayah Karang Suci Purwokerto,
bordiri. Dari tahun ke tahun sampai tahun delapan puluhan, ternyata Pondok

Pesantren Al-Hidayah belum berhasil menjelma sebagat pondok pesantren seperti

yang diharapkan oleh yayasan. Suatu ketika santrinya pernah mencapai tiga puiuh

santri putra, lantaran pada waktuy itu didirikan tempat sementara Madrasah Aliyah

Negeri (MAN) Purwokerto. Tetapi getelah Madrasah Aliyah Negeri dipindah ke

gedung baru miliknya, praktis santrinya menurun drastis kecuali tinggal kurang lebih

8 (delapan) orang santri yang terdiri dari murid-murid SMA Diponegoro milik

Y avasan Al-Hidayah dan sedikit mahasiswa JAIN Sunan Kalijaga Purwokerto yang

sekaligus sebagal ustadzaya. Pada waktu yang sama, secara berganttan dan satu ke

yang lain, beberapa pengasuh ternyata tidak ada yang istigomah sampai bulan-bulan

erakhir tahun 1985. Datang pengasuh baru yang tangsung menetap di situ, yakai K.

H Noer Iskandar Al-Barsany dan dibantu K. H. Xhanirt Sofa yang berdomisili di

Sirau, Kemranjen, Banyumas, sekaligus tkut menghidupkan pengajian di pondok



pesantren tersebut.

Dengan modal santri sekitar delapan orang itulah K. H. Noer Jskandar Al-

Barsany dibantu almarhum Ustadz Ridwan secara aktif sebagai lurah pondok

pertama kegiatan pondok pesantren secara amat sederhana dimulai. Kemudian pada

bulan Romadhon 1986 digunakan tempat yang baru (yang sekarang digunakan)

sekaligus secara resmi kegitan pondok pesantren secara formal dimulai dengan

mengaji kitab secara bandungan dan sorogan. Dalam waktu yang sama dimulailah

penerimaan gantri putri yang berjumiah 6 (enam) orang santri, sehingga jumlah santri

pada waktu itu korang lebih 35 orang dengan diasuh langsung oleh X. ¥ Noer
Iskandar Al-Barsany.

Perkembangan selanjutnya, dibukalah Madrasah Diniyah ala pesantren

antuk tingkat awam dan tingkat jurumiyah sebagat kitab standar kelas, di mana pada

wakfu itu juga terdapat ustadz sepulub orang. Sampai tahun 1995, jumlab santri

seluruhnya kurang lebth 907 orang putra-putri, meliputi santri pondok pesantren dan

santri sekolah. Meskipun secara kelembagaan telah menjadi yayasan tersendiri

(berdasarkan Akta Notaris No. 3 Tanggal 12 Februari 1999), Yayasan Pondok

Pegantren Al-Hidayah (etap integrated dengan Yayasan Al-Hidayah Karang Suci

Purwokerto, sehingga gampai saat ini semua saniri yang ada baik yang formal

gekolah dan yag hanya mengaji kurang lebih mencapai 1300 orang. Dan kini

madrasal diniyah pondok pesantren sudah mencapai tingkat Alfiah dan takhassus

serta khifidzul Qur’an.
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Hampir dapat dipastikan setiap talun santrinya bertambah. Tetapi kapasitas
tokal dan kamar, juga fasilitas terutama fisik sungguh masih sangat memrihatinkan.
Sehingga tentu saja kadang-kadang periu mengwrangi intensitas salah satu dari
kegiatan rutin pondok pesantren. QOleh karena it pondok pesantren hampir tidak
pernsh berhenti membangun asrama dan sarana fisik lainnya untuk menunjang
kegiatan pondok pesantren. Tetapi khususnya untuk membangun sarana fisik seperti

asrama santti, karena terbatasnya dana, maka tidak selancar yang diharapkan,

bahkan kadang-kadang berhenti sama sekall. Meskipun begitu, upaya untuk mendidik
dan meningkatkan ilmu pengetahuan dan keterampilan para santri tetap dilaksanakan

semaksimal mungkin menurut kemampuan yang ada.

Sampai saat ini kegiatan yang diiakukan di Yayasan Pondok Pesantren Al-

Hidayah Karang Suci Purwokerto meliputi pengajian Al-Qur’an dan tafsimya, Al-
Hadits, Kitab Al-Figh, Akhlak Tasawwuf, Bahasa Arab (Muhadatsah dan Qowa’id)

dan berbagai unit pendidikan formal seperti Madrasah Tsanawiyah, Madrasah

Ibtidaiyah, Madrasah Diniyah serta pengajian wetonan dan bandungan.

Di samping itu masih terdapat berbagal macam kegiatan lain seperti diskusi

saniri, pengembangan Bahasa Arab dan Inggris, khitobah, olah raga dac berbagai

jenis keteramptilan seperti pertukangan (kayu dan bangunan), elektronika, listrik dan

sebuagaiuya, di samping kegiatan wirausaha pesanfren dan masyarakat melalui

Koperasi Pondok Pegantren. Sampat saal int Yayasan Pondok Pesantren Al-Hidayah

Karang Suci Purwokerto diasub oleh kurang lebili 25 ustadz dan ustadzah



(Dokumen catatan sejarah pondok, Selasa, 18 Januan 2000).

3. Tujuan Berdirinya

Setelah diketahui sejarah berdinnya Pondok Pesantren Al-Hidavah akan

dibicarakan tentang tujuan lembaga pendidikan Islam ini. Adapun yang dimaksud

dengan tujuan berdirinya Pondok Pesantren Al-Hidavah adalah:

«]. Membentuk manusia yang sempurmna yang sanggup menghadapi
tantangan yang akan dihadapi di masa depan.
9 Membantu pemeriniah dalam proses pendidikan Islam.
3. Menciptakan manusia atau masyarakat yang sejahtera lahir dan batin

sesuai dengan ajaran Islam yaitu masyarakat yang bertagwa pada

Aliah SWT, berbudi pekerti tinggi, berpengetahuan luas serta berpikir
kritis dan berbadan sehat” (Anonim, 1995 5).

Apabila diperhatikan fentang maksud dan tfujuan berdirinya Pondok

Pesantren Al-Hidayah seperti tersebut di atas, pada intinya juga sama dengan

tujuan mpendirikan pondok pesantren yang telah dimaksud oleh pemenntah. Adapun

tujuan mendirikan pondok pesantren antara lamm:
a. Menyiarkan iliou aiav tidak menyimpan ilmu guna dini sendin.

-

b. Tempat mendidik anak.

¢. Usaha mengangkat derajat vmat Islam

d. Usaba untuk mewariskan ilnm

e Usaha untuk menceiak ulama atav muslim yang takwa (Zaini Ahmad

Syis, dkk., 1984/ 1985: 24:27).
Menyadari akan kenyataan-kenyafaan di atas jelaslah sudsh banwa

pemednwh itu sangat sepakat dengan tujuan-lujuan dan berdianya pondok
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pesaniren. Akan tetapi uniuk mewwjudkan itu semua tenfurya diperlukan usaha-usaha

dalam bentuk pemikiran yang mendalam, perencanaan yang matang serta langkah-
langakah dan {ahapan yang berupa tugas-tugas yang harus dilaksanakan oleh pondok

pesantren khususnya Pondok Pesantren Al-Hidayzh Karang Suci Purwokerto.
Penjabaran tujuan Pondok Pesantren Al-Hidayah pada intinya juga relevan

dengan tujuan pembangunan pasional. Untuk membuktikan analisa tersebut dapat

diteluah dari penjabaran tujuan Pondok Pesaniren Al-Hidayah Karang Suci

Purwokerto.

Upaya Pondok Pesantren Al-Hidayah Karang Suci Purwokerto dalam

embentik manusia sempUrna yang sanggup menghadapi tantangan yang akan datang

sudah diusahakan melalui seluruli program-program yang direncanakan oleh Pondok

Pesantren Al-Hidayah. Hal ini terbukii dengan adanya pelatihan manajemen dan

kopontren (koperasi pondok pesaniren), program pelatihan keterampilan santri

seperti Keterampilan menjahit, - keterampilan membuat kesed, keterampilan

merangkai bunga, keterampilan membuat fas, pelatihan pembuatan mie instan dan

\ain-lain. Usaha ini tidak lain adalah untuk membekali santri agar bisa hidup
mandiri.
Sedangkan tujuan untvk membantu dalam program pendidikan Islam,

keberadaan sual pondok pesantren tidak dapat dipungkiri. Sebab setiap sosok

pondok pesantren adalah termasuk salah safu lembaga Islam. Otomatis segala

aktifitas pendidikan yang dilaksanakan sudah tentu diarahkan sesua: dengan cara
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pendidikan Islan. Dalam hal ini kontribusi setiap pondok pesaniren pada umumnya

dan Pondok Pesantren Al-Hidaysh pada khususnya dapat menjadi aset pemerintah

dalam mencerdaskan kehidupan bangsa

Kemudian dalam rangka merealisasikan tujuan menciptakan manusia atau
masyarakal yang sejahtera lahir dan batin sesuai dengan ajaran Islam, yaitu
masyarakat yang berbakti kepada Allah, berbudi pekerti luhur, tingkat pengetahuan
luas dan berpikir kritis serta berbadan sehat. Pondok Pesantren Al-Hidayah sudah
biasa melakukan kegiatan kemasyarakatan misalnya dengan bakti sosial di desa-
desa, pembagian sembako, pembagian zakat, menyelenggarakan pengajian-pengajian

unfuk masyarakat sekitar pondok pesanfren dan iuga dibentuk suaty forum

komuaikasi antar umat beragama ge-Kabupaten Banyumas.

Dengan upaya-upayz tersebut di atas, secara logis kesejahteraan lahiriah

diharapkan akan terwujud, sedangkan unfuk mencapai kesejahteraan bafiniah pada

hakekatnya seluruh pelaksanaan pendidikan yang ada di Pondok Pesantren Al-

Hidayah sudah mengacu ke arah tersebut.

Dajam masalah anjuran untuk mencapal kesejahteraan lahir dan batin,

sudah ada perintah Allah yang memofivasi agar manusia senantiasa menjaga

keseimbangan hidup dan prinsipnya supaya dapat mencapai kebahagiaan hidup di

dunia dan akhirat, yaitu gebagai berikut:
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“Tyan carilah dengan apa yang dibertkan Allah kepada engkau
(keselamatan), kampung akhirat, jangan engaku lupakan bagian engkau di
dunia ini, buatlah kebaikan sebagaimana Allah telah bebuat kebaikan
kepada engkau dan janganlah engkau membuat bencana di muka bumi;
sesungguhaya Allah tiada mencintal orang-orang yang berbuat bencana
(Q. S. Al-Qoshosh: 77, Zainuddin Hamidy dan Fachruddin Hs., 1986:

572).
Apabila fujuan-tyuan seperti yang telah dijabarkan tersebut telah dapat

dilaksanakan oleh Pondok Pesantren Al-Hidayah, secara otomatis pesantren tersebut

telah memberikan kontribugi kepada pemerintah dalam rangka turut serta

mewujudkan manusia Indonsesia seufuhnya Sehingga Pondok Pesantren Al-Hidayah

termasuk satah sam asei pemeritnah yang dapat dijadikan subyek dalam mencapai

tujuaa pembangunan gusional, Adapun tyjuan pembangunan nasional tersebuf telah

termaktub dalam GBHN yang isinya adaiah:

«Pombangunan nasional bertujuan untuk mewujudkan suatu masyarakat yang
adil ¢an malanur yang meraia material dan spiritual berdasarkan
ancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 dalam wadah negara kesatuan
Republik Indonesia yang merdeka, berdanlat, bersam dan berkedaulatan
rakyat dalam suasana kehidupan yang aman, tenteram dan dinamis dalam
linkungan pergavtan dunia yang merdeka, bersahabat, tertib dan damai”

(Anonim, GBHN 1993: 14)

Secara khusus, keberadaan Pondok Pesantren Al-Hidayah berpotensi untuk

menyiapkan modal rohani dan mental dalam pembangunan nasional. Perlu diketahw

hahwa rohaniah dan mental bagi bangsa Indonesia, termasuk salah satu modal dasar

bagi pembangunan. Hal demikian terdapat dalam GBHN tahun 1993-1998, yaitu:
ntal yaita keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang

«R ohaniah dan me
akan tenaga penggerak yang tak termlai harganya bagi

Naha Esa merup
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pengisian aspirasi bangsa, juga keyakinan dan kepercayaaan b

kebenaran falsafah pancasila, sebagat satu-satunya asasydajam ﬁ?guat:z
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara merupakan modal sikap me::tal
yang dapat membawa bangsa menuju cita-citanya’ (Anonim, GBHN

1993: 18).
Menyadari akan kenyataan tyjuan Pondok Pesantren Al-Hidayah memang

tidak mudah. Dalam hal ini, berarti untuk mencapai segalanya ity diperlukan usaha-

usaha dalam bentuk pemikiran yang mendalam, perencanaan yang matang dan adanya

prinsip selalu ingin maju.
4. Keadaan Santri dan Pendidik

a Keadaan Sant

Santri bagi setiap pondok pesaniren merupakan salah satu komponen yang

(nempunyai peranan penting, sebab santri mempunyai fungsi ganda pada pondok

pesantren. Pada salu sisi, satri berperan sebagai obyek sedangkan pada sisi yang

lain saniri juga merupakan subyek pada segala aktifitas yang dilaksanakan oleh

pondok pesantrer.

Abdurrghman Wahid memberikan gambaran tentang santri adalah sebagai

berikut:

«gantri adalalt siswa yang tinggul di pesantren, guna menyerahkan diri. Ini
merupakan persyaratan mutlak untuk memungkinkan dirinya menjadi anak
didik kyai dalam arti gepenuhnya: D?ngan kata lain, ia harus memperoleh
verelaan sang kyai, dengan mengikuti segenap kehendaknya dan melayani
segenap kepentinganny. Pelayanan harus dianggap sebagai tugas
(cehormatan yang merupakan uluran penyerahan diri itu. Kerelaan kyai ini
yang dikenal di pesaniren dengan nama “barckah”, adalah alasan tempa;
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dalam menuntut ilmu den 3

memperoleh kerelaan kyai. Intlah diciptks:l ?na:kst;li{:::;nkgz:a e
pembentukan tata nilai di pesantren. Status sebagai secora;;mfgus dzflan-l
pesantren dengan demikian memiliki fimgsi sebagai metg:li sn
menciptakan ketundukan pada tata nilai yang berlaku di pes::; B
sondiri. Karenanya, tidaklah tepat untuk menggunakan istilah dro °n 1w
bagi para saniri yang tidak menyelesaikan pelajaran di pondok pe pove
dan tidak mampu mendirikan pesantren sendiri selama ia dapzt s:;fl h;en
menjadi manusia yang mnduk pada tata nilai yang berlaku di esa::;_ah
tempatnya dahulu belajar dengan harapan ia akan mampu berpe;ang a;il
tata nilai ity dalam hidupnya di masyarakat luar. Nanti ia akan dian o
il menjadi santr yang baik” (dalam M. Dawam Rardio,

Ed.. 1985: 48-49).
telah dilukiskan oleh Gus Dur (panggilan akrab Abdlm

berpijak saniri di

Semua yang
Wahid) sepert di atas, memberikan puansa-nuansa dari sikap ketulusan hafti bagi
untut ikmu. Dengan ketmlusan dan kepatuban diharapkan sang

getiap santri dalam men
kyai akan reia memberikan pangestu (doa yang baik) demi keberhasilan, kesuksesan
hidup santri yang telah diberi ijazah oleh kyainya. Jjazah yang dimaksud di sini
crbentuk kertas sebagaim

ang paling tingsi nilanya bagi para santri yang
ngan cara berjabatan tangan dengan

buken ijazah yang b ana yang sering dijumpai pada lembaga
pendidikan foimal, tetapi 1jazah ¥
anyd diberikan kyai de

m menuntut ilmu di pondok pesantren.

s saniri yang telah di
an masalah ini, Zubaidi Habibullsh Asy’ari dalam

Dalam kaitanntyd deng
ndidikan pesantren’. menyatakan:

bukunya *‘Moralitas Pe
egantren. kita dapat menyaksikan modet

o i di P

‘ Kita sempat pyanfr!, , .

fdtmzmpiﬂfm antara kyal dan santri. Layakoya komunitas feodal-kraton,
eper dengan kyai, )angan duduk berdampingan

P talut bila e adapan dengan kyai, jangmn dudic b
jalam said forum, berpapasan 5412 saufri & ah ngacir, pergi menghindar.
;d (i juge SUnS< menatep wajah kyai. Menurut penuturan kalangan
q::l:tri menatd’ wajah kya! gama dengan menantang, itu berarti tidak
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dan taat. Sikap takut santri pada kyai juga terjadi ketik
ika

tawadlu’
jan” (1996: 31).

berlangsung pengal
Dari apa yang dipaparkan oleh Zubaidi Habibullah Asy’ari, sebenam
3 = }’a

penulis mengakui, katau kepatuhan santri pada kyai seperti di atas mengandung sisi
" ng sisi

negalif, tetapi gigi tersebutl disebabkan oleh faktor psikojogis. Dikarenakan esensi
komunikasi antar kyai dan santri, sebagal orang dewasa yang dipercaya memiliki
kelebilan, Kyai menempatl posisi puncak di mata saniri sehingga sanfri merasa
dirinya kecil dan menganggap semud ilmu yang ada padanya tidak berarti di hadapan
kyai. Pengarull kejiwaan tersebut terefleksi dalam perbuatan yang dilakukan oleh
pembimbing mengangsaP dirinya sebagai orang tua, “partner” dan

santri. Sebagai
perina kejuhan dan kesulitan yang dialami oleh

siap membina dan me

guru yang
carikan sojusinya agar santri

untuk  kemudian di terbebas dari segala
juga tentadg masalah yan
o dikatakan bahwa kepatuhan santri pada kyai

saniri,
g ada dalam kitab-kitab. Jadi sejauh

pennpasaialin, termasuk

tidak benaf kala

pengetahuan penulis,
dan diskusi, Karena munculnya st

pintu dialog
rsonal datang dari 8

digebabkan faktor-faktor P¢
a dengan kyal. Kemudian buat kyai sendiri, beliay sebenamya
24 jam penuh untuk mendengar keluhan santrs.

agnasi keilmuan yang

ity akan menutup
antri sendiri yang secara psikologis

(o1 asa takut berbicar
pintu rumahnya
telah dipaparkan ole
h Karang Suct Purwokesto situasinya juga

bersedia membuka
h Gus Dur dan Zubaidi Habibulish

Sebagaunanad yang
antren Al Hidaya

i, di pondok Pes
a cukup memperolen ilmu dari pesantren atan

(clah meras

Agy’ar

demikian. Biasanyd 8¢
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selesai belajamya di pendidikan formal maka kyai mengizinkan santri pulang k
1=

tempat asalpya masing-masing atat meneruskan belajar di tempat lain. Ketik
: ika

berangkat pulang, biasanya kyai memberikan jjazah atau wejangan supaya nantinya

para santri apat mengembangkan ilmu agama maupen ilmu dari pendidikan formal
awancara dengan Wasi’, Kamis, 20

yang telah diterimanya kepada masyarakat (W

lanuari 2000).

Pada Pondok Pesantren Al-Hidayah Karang Suci Purwokerto keadaan

ambi’ belajar di luar pondok dan saniri yang

gantrinya terdiri atas saniri yang 0y

klusus mondok. Adapun gantri yang ‘nyambi’ belajar di Iuar pondok mayoritas

iswa baik xuliah di pe
Tidak hanya mahasiswa, banyak santri yang belajar

adalah mahas rguruar tinggi agama (PTA) ataupun di
an tinggi umun (PTU)-

pergurii
aik sekolah menengal P

di sekolah menengah b ertama maupun sekolah menengah

agian lagi adalah santri
- o1 asikan menurit besarke

srwokerto tergolong pondok pesaniren kecil,

yang khsusus mondok.

wnusn, dan seb
cilnya pondok pesantren, Pondok

ah Karang Suci P

Pegantren Al-Hida
ah santrinya hanya ber]

Pesanirent Al
umiah keselurubas
ar atay kecilnya suatu Pondok pesantren,

gebab Pondok -Hiday umlah 150 sanfri putra
adalah 250 santri,

dan 100 santri putri. J adi j

ikan baiasad sebagai berikut:

Zamakhsyari Dbofif member
o keoi! biasanya mempunyai jumlah gantri di bawah

.‘ a tergolons i
pegantreft tergo a terbatas tingkat kabupaten. Pesaniren menengah

; e : . : :
se! 1by dm;,gml;ygun ai santri antara S.Bl'lbl'l sampai dua ribu orang santri
binsanys ™ dan menarik gantri dari beberapa kabupaten. Pesantren
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besar biasanya memiliki gantri lebih dari dua ribu orang yang berasal dari
paten Gar propiisi. Beberapa pesaatren besar mcmilikd

bervagai kavbup
popularitas yang dapat menarik santn dari seluruh Indonesia™ (1994: 44)

b. Keadaan Pendidik

Pendidik pada suatu pondok pesantren biasanya disebut ustadz. Para ustadz

dikomando oleh pemimpin pondok pesantren yang discbut kyai. Kyai biasanya jugﬁ
mengajarkan jlmu-ilmu yang tingkatannya sudah tinggi. Seorang disebut kyai
biasanya diberikan sebagai gel
sebagaimana dinyatakan oleh Zamakhsyari Dhofir sebagai

ar kehormatan atas kealiman dan keilmuan yang

dimilikd oleh geseorang

berikut:
«Pengertian kyai acap lcali untuk menyebutkan suatu gelar yang diberilkan
pada seorang ahli agama Islam yang memiliki atau menjadi

oleh masyarakat
kyai ia juga disebut orang alim (orang yang luas

pemitpin pesantren, selain gelar
dalam pengctahuan)” (1985: 33).

pendidik 7218 ada di Pondck Pesantren Al-Hidayah adalah santri-
lianggap sudah cukup luas pengetchuannya, baik itu santri yang masih
keluar dari pondok, di samping

- tadz dari lnin daerah. Begitu pula kyai, lut teqjun langsung dalam

pengajaras.
nengajar di Pondok Pesantren Al-Hidayah

condasn pendicik YO8
asih ordapat adanya tumpang tindth tugas ataupun kewajiban

kelihaiannyd




sebagaimana yang dikemukaken pengurus Pondok Pesantren Al-Hidayah sebagai
\ ai

berilaut:

menanggvlangi mesalah fenaga pengajar di Pondok

«“RBahwa untuk
Pesantren Al-Hidayah , terpaksa masih ada beberapa ustadz atau pendidik

yang mempunyai jabatan rangkap, misalnya in berkedudukar :
pstadz tetcapi ia juga merangkap sebagai pengurus ataup:n mall,ﬂfebagx
ikut belajar atau mengaji. Sebab bila tidak difempuh cara dem’?mn;‘ >
program-program p.ondok pesantren tidak akan berjalan™ (Waw. i
dengan Wasi’, Kans, 20 Januari 2000). ancara
Menganalisis pesnyataat di atas, dapat dipahami bahwa masalah pendidik
pada pondok Pesantren Al-Hidayah masih mengalami kekurangan tenaga

yang ada
mmgctahui sejarah terperinci tentang tenaga pendidik

pendidi.k. Untuk dapat
; Purwokerfo dapat dilihat pada tabel

Pondok Pesantren Al-Hidayah Karang Suc

berikut ini:

Tabel 1. Keadaan Guru don Karyaint Madrasah Diniyah
pondok Pesantren Al-Hidayah
’ﬁﬂfﬁqﬁimj Jabatan | Pendidikan |  Asal
— | Afmad Taubid Caiidald | MudirMadin | AN T
2 | MafulS. Lakidaki | Wakil Mudir | IAIN Cillcap
3 | Yusuf Nnris Lald-laki Ustadz UNISMA | Purwokerto
4 | Subur Laki-laki Ustadz IAIN Purockorto
5 Mustahuddin Laki-laks Ustadz UNSOED | Cilacap
6 | Wasi® W- K. Laki-laki Ustadz . Kebumen
7 | Akhystul A- Laki-laki Sekretaris STAIN | Pemalang
s | A Supriyanto Laki-laki Ustadz STAIN Banjar
9 | mam Dharori Laki-laka Ustadz JAIN Cilacap
10 | Edi Suprapto Laki-laki Ustadz STAIN | Kebumm
11 | A Rofi’ Laki-lakd L___L_Ift_“dz UNSOED | Jepama
A —
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Lanjutan Tabel [

Sumber data: Monografi P
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No | Nama Jenis Kelamin |  Jabatan Pendidikan Asal
12 | Tamyiz Laki-laki Ustadz STAIN Cilacap
13 { M. Nur H. Laki-laki Ustadz STAIN Kebumen.
14 | Makhfudz Laki-lak Ustadz LPK Cilacap
i5 | M. Khomsin Laki-laki Ustadz STAIN Kebumen
16 | Maskunah Perempuan Ustadzah STAIN Tegal
17 | lda M. Perempuan Ustadzah STAIN Brebes
18 | EMF. H. perempuan | Ustadzah STAIN Tegal
10 | Nur Rokbmab | FPeresmpuan Ustadzah STAIN | Kebumen
20 | Kholisoh perempuan | Ustadzah STAIN Brebes
21 | Nur Ningsih perempuan | Ustadzah | STAIN | Pemalang
22 | Imam S. Laki-laki Pengurus STAIN | Kebumen
73 | Bfan M. Laki-aki Pengurus | UNSOED |  Tegal

24 | Munadi 1 aki-taki Pengurus STAIN | Kebumen
25 | Fauzi M. Laki-laki Pengurus | UNSOED | Banyumas
26 | Musyarofah Perempuat Peugurus STAIN | Wonosobo
27 | Anpa M perempuan | Pengurus | STAIN | Kebumen
25 | sri Miarsib w‘ :_eﬂgurﬁs STAIN | Kebumen

. ondok Pesantren Al-Hidayah




Dengan melihat tabel di atas akan dapat memberikan pandangan tentan
14

pendidik pada Pondok Pegantren Al-Hidayah. Dengan menganalisa terhadap tabel di
i

alas, temyaia pondok Pesaniren Al-Hidayah ini masih mengalami kekurangan

tenaga pendidik.
Meskipun demikian, Pondok Pesantren Al-Hidayah ini sudah dibentuk

rus untuk mereaiisasikan mjuan-tujuan yang telah ditetapkan oleh

pesantren. Untuk mengetahui komposisi kepengurusan pondok pesantren

sUgHNan pengu

pondok
] berikut:

Tabel I Struktur Qrganisasi

Al-Hidayah Karang Suci Purwokerto
Yayasan Pondok Pesoutrei
Al- Hidayah

dapat dilihat pada tabe

Pondok Pesantrenl

Pondok f’esantren
Al- Hidayah —

_____________
......

Lembaga Péngembangan
Pengebdian Pon-Pes
pada Masyarakat

Majelis Ta’lim
Al- Hidayah a
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Tabel II.

Struktur Organisasl Pondok Pesantren Al-Hidayah

Pengasuh PP Al-Hidayah
K. H. Noer Tskandar Al-Bargany

................
-———

Katib Al-Syaikh Lurah Ponpes Mudic Madi
Mustakhuddin Al-B. wasi® W. K. Abmad Takhid
-------------------- RN R
Katib Pon-Pes m
Aklryatul Amin ; Irfan Musobar
: Amna M.

Fauzi Munif

______________ S e
Sic Tarbiyah Ibadah Sie Keamanan Sie Perlenckapan
A Supriyanto ; Muli. Abdul Jabbar Munadi
Abdur Rofi’ i|  Muh Nur Hidayat
Maskunal EiviF. H
B——— e
, ——
Y - ' ? KATIB MAD
Sie Orkes-Kesentalt 1 EWAN AS ATIDZ N

Edi Suprapto ;
TamyiZ .
Ida Ma’rifah
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5. Sarana dan Program Kegiatan

A Sarana

Sarana yang dimaksud dalam
itual, yang dapal digunakan untuk mencapai tjuan pondok

pembahasan ini adalah segala sesuatu yang

bersitat material dan apir

n Jadi, sarana memang betul-betul diharapkan dapat menunjang segala

pesantre
encapal kesuksesaL. Sarana dalam suatn usaha tidak mutlak

aktifitas dalam rangka m

tapi juga dapat berbentuk
kerohantan yang tinggi. Tetapi dalam pembahasan ini

bersifat fisik, te non fisik (immaterial) seperti: intelegensia

dari personil daf mental sert2

pada penjelasan masalah-masalah fisik. Adapun sarana yang

lebih ditekankan
_Hidayah aotara lain sebgai berikut:

dimiliki oleh pondok Pesatren Al

an milik pondok pesantren

1. Luas lab
as kurang jebih 2/3 hektar

it bangunan dap

d4) Samun
UL pondok pes

antren
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¢) Sepulul buah WC dan kamar mandi uoluk putra

dj Delapan buah WC dan delapan kamar mandi untuk putri

4. Sarana lain

) Empat unit mesin jahit

by Dua unit mesin keterampilan pembuatan kesed

¢) Satu set pengeras suara dan du bual: tape

d) Saty buah mesin komputer

¢) Dua bush bola kaki
f) Dua buah bola tangan dan peinya

g) Satu unit bola basket

h) Satu set alat kosidah atau rebana putri

Satu set alat musik putra
listrik

i
j) Satu buah gitar

i) Satu buah 0780

(Dokmnemasi, pondok Pesantrea Al-Hidayah Karang

I Tiga puah v .
Suci Purwokerto, Sabtu, 22 Januari 2000).

b, Brogram Kegiataf

Prograi kegiatan
program tertenty yang akaP diperbuat,
arah Manakeld sudah tidak mengetahi arah yang akan
t. Oleh karena jtu supayad tid

memang periu direncanakan, sebab tanpa adanya suatu

;baral seperti orang benjalan yang tak iahu
dituju, otomatis akan dapat

ak tersesal, harus punya kompas sebagai

tersesa



or’ arl.n. b i i M F .
ganisasi, pasti yang menjadi penunjuk arah adalah program kegiat
iatan, yang seri
ng

disebut dengan prograi kerja.

Pondok Pesantren Al-Hidayah adatah termasuk salah satu
8 lembaga

pendidikan Islam yan ) is ]
g secard otomatis Juga mempunyai
program kerja yan
g akan
program kerja di pondok pesantren sebenarnya

dicapai. Dalam kaitannya dengan

Departemen Agank ; i
gama sudalh memberikan pedoman pembinaan ;
yang llltirlya agar
oi dan kegiatannya ke dalam bentuk program

pondol: pesantren mengembangkan fung
da komp onen-kxomponen sebagai berikut:

kerja yang mengacu kepa

Pengajian (pend:dlkan
_ Pendidikan form
yendidikan kesenian

a
b

c.

4 Pendidikan kepramukaan

e raga dan Jesehatan
f

dan pengajaran agaia)

pendidikan ol
pendidikan ketrampilan kejuruan
an masyarakal lingkungan

g
Pengembangd® koperast
Sedangkan dalam pengembanga’ masyarakat lingkungan
, pondok pesantre:
ditingkatkan peran amya dalam pengemb;:le;an daﬂ"
Se-hlngga dengan demikian

Baﬂga[ potensml l!l'ltllk
lmglnmga:mnya,
at berkomunikasi ke arzh pembangunan

pembaﬂS““m m apat
. nondok 11“35‘"“trell d
ma” (Aya Sofia, didc., 1985/ 1986: 40).

melalut PO
mqelalui b agad pintu 88
Memperhatik? peff’yﬂw""‘PemY“m tersebut di atas, secara ofomatis

_Hidayah jugd engarshken segale aitifitasnya dan program

telah digariskan ole
idayah adalab gebagai berikut:

Pondok Pesantren Al
b Departsmen Agama. Adapun

kerjanya pade Komponen yas
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1). Program Jangka Pendek
a). Bidang Pendidikan (madin)
(1). Membina dan mengaktifkan pendidikan

(2). Pengajian Jitab kuning (kajian katab kuning)

(3). Pengajian majelis ta’lim
(4). Membentuk forum leajian ilmiah keagamaan dan sosiul kemasyarakt

b). Bidang Kesejahteraan

(1) Memelihﬂ.l'& bang
perbangunan atan reha

unan dan peralatan yang ada

(2). Melagjutkan pilitasi gedung-gedung sarana dan

pm.sﬂ.l'ﬂ-ﬂa

G- Penertiban pelaksansan zakat
gribisnis pesantren Yang meliputi:

(4). Usaba pengepabangest &
. Pengemnbanga® gistern TnADajemen vsaha pondok pesaniren
engembangkan sistemn petkoperasian di pondok

_ Mendirikan da ™
pesaniren

dan mengembangkan L_cetrnmpilsn santri sebagai

aha ekonomi yang bersifat profit

melalui pendidikan tajwidul



(1). Menyampaikan informasi tentang aktifitas pondok pesaniren pad
ada

masyarakat

(2). Melaksanakan bakti sosial melalui pembagian zakat yang dilakukan seti
ap

akhir Bulan Romadhon

(3). Pengiriman tenagd mubaligh dari para ustadz dan santri senior ke daerah

sekitar pondok pesantren yang membutuhkan

(4). Membentuk oraganisasi ekstra pondok pesantren
2). Program Jangka Panjang
a). Bidang pendidikan { madin)
Menyelenggarakat diskusi,
ahupate, propmsi, ataupun skala nasional.

haiaqob, seminar dan atau lokakarya

dalar skala

b). Bidang Kesejahteradl

(1). Melonjutkan P

gram jangka pendek yang belum terlaksana dan

(2). Memngkﬂﬂ.aﬂ
o ataupun pasar murah

memberikAl gembak
¢). Bidang Majelis o im{3)’ MengadakaD acara-acara pengajian akbar
bungan Masyarakat: Melanjutkan program kerja jangka pendek

d). Bidang Hu
na dan (erselesaikad

belum terlaks
giatan yany dicanangkan ofeh

ngram pt’ogmm ke
betapa panyak harapan yang ingin dicapai,

yang
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aksana. dengan baik. Walaupun desmikian

isa terl
narmun masih banyak yang belum bisa

yang tinggi dart para pengurus, tidak mustahil

tetap optimis. Dengan dedikas!

i benar-benar

Al-Hidayah akan menjadi pondok pesaniren yang benar-bet
Pondok Pesaniren Al - | | .
intelek terlebih melahirkan alumn: yang stap

akan semakin digandrungi oleh masyarakat

; i- ri
akan melahirkan santri sant

- n, sehinggd
menghadapi tantangan zama

luas.



BABIH

UPAYA PONDOK PESANTREN AL-HIDAYAH

KARANG SUCI PURWOKERTO DALAM MEMBEKALI SANTRI

[NTELEKTUAL

A. Sistim Pendidikan

Setiap lembaga pen

dalam usahanya untuk
Begitu pul2 pondok pesapires, juga memiliki sistim

dikan baik formal maupua non formal pasti memiliki

cara sendiri-sendin mencapai apa yang menjadi tujuan

Jembaga pendidikan tersebut.
ndidikaanya.

atau cara sendisi untuk mencapai tujuan pe
pendidikan di pondok pesantren, Dr. A. Mukti Al

Dalam masalab sistum
disinyalir oleh Suyone yang intinya adalah

" diadakan pembabaruat gistim pendidikan di pondok
... Periunya menyadai akan kedudukan pondok pesantren dan
walaupu ang sebenarnya terfetak di fangan

pesantren, )
tu mbﬂhmuan b{
dukan 1 pe i baharuan dan peran departemennya

atag kedu
asional bag! pembate ,
310113;: Mbgrapa g bahwa pendidikan dan pengajaran pondok
K, o mencaP! tmjoanf®, relevansinya
pesat Yocbuiuban pembanguuads mengusahakan orientast akan
pondokkdeﬂsm_ s . terhadap pondok, gaenunjukkannﬂm strategis
tenagad enja trenp Ey ang Gournays berada di desa, 'dﬂ-ll secara historis
pondok pesar yang Zangat besar Jalam kebangitan nasional (sicl)
memegas W yemerdekaan. Departemen Agama lebih
walauro mem dan menunyaos adanya usaha-usaha pembaharuan
bersifat Iﬂeﬂd . pkan poﬂdOk dapat lebih melihat pengalaman-
Dias : baik soal-soal kurikuler maupun

tren.
pondOk Pesan . at Isla]]_l d Juar,
plaman pendidioR. g tohadap pongalaman-pengalaman
jain (dalam M. Dawam Rabardjo., Ed,
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hl

istim pendidikan yans nantinya dapat mengarahkan para alumni
LTI

untuk menerapkan $
alwan gesuai dengan k
ontek zaman. D
. Dengan

e ' |
pesaniren mempunyal bekal 1lmu pengel

a lain, sistim pendidikan di pondok pesantren gelalu diadakan pengkajian ul
ang

supaya pondok pesantren celalu sesuai dengal perkembangan Zamar.
akan dibahas dalam kajian ini adalah sistim

Sacara khusus, yang
a Al-Hidayah Karang Suci

Pondok Pesantre

ang diterapkan di
pembahasan pokok yaitu kurikulum

pendidikan ¥
Purwokerto, yang intinya meliputi 3 {tiga)

metode penyampaiaih

sistim pendekatan dan

1. Kurikulum
RI tahun 1993, ada sali fenomena baru

Jang qidang U MPR

entas pendidikaﬂ di pondok pe
di isu yan8 culup 5
intiny@ tentang pondok

Magalah ini telal men)
rersebtit P a ot
at texjadt pro dun kontra bagi

{N. Dalam® asalah in’ semp

ang lurikulum pesantren.

Menje
yaitu tent

sa!llreﬂ,

dalam p
r di kalangat kyai dan pengamat

pesanfren untuk

pendidikan Istant Isu

dimasukkan ke dalam GB

Permasalah
para pakar pendidikaﬂ "
amandirian pesanireq.

tentang
 porub

diperdebatian adal®
Disamping U yga meny ahan surikulur, pendidikan otrampilan,
g ing i 4
ainya
program Keluargd Berencaﬂa dan gebag ny
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Tentang kurikulum pondok pesantren, M. Habib Chirzin menyatakan

sebagai berikut:
Wetilah kuri mukan dalam kamus sebagian pesantren -
wa sebelum perang - walaupun materinya ada di dalam
. dan latihan kecakapan dalam

torutama pada (U
praktek pengjaran, bimbmgan rohant
kehidupan wehari-har? di pesantren, yang merupakan kesatan dalam

. disebabkan lcarena memang pondok

sndidikan di pesantren- :
pesantren ai kebiasaan untuk tidak merumuskan dasar dan
ruricingkan secara tajam

tujuan pendidikannya gecd

dalam bentuk Lgrikulum dengall repcand pelajarannya dan masa

belajarnya- Hal Hu terbawa oleh sifat ke.sederhanaa-n pesantren - yang
imana kyaiaya mengajar- dan

sesual dengal dorongal perdirinyd - dimand
<antrinya belajah semata-mata untuk ibadab Jiliahi ta’ala dan tidak pernah

tujuan tertentu dalam lapangan penghidupan atau
soal atau birokrasi dalam

dihubungkan dengalt ", dalam pirarki
ingkat dan jabai®® testentu < ;
geat dan I8 Jam M. Dawal Rabardjc., Ed., 1995: 86)

kutum (jdak dite

Kkepegawaldl
Pernyataan M. Habib Chirzin geperti tersebut di afas tampalaya juga
a Al _Hidayah Karang guci Purwokerto. Pada dasarnya

dialami oleh pondok Pesantre
, tidak mennnuskan secara khusus tentang

|-Hidayah jug
antren Al-Hidayah

Pondok Pesanirend A
{ Jurah Pondok Pes

glmakan TentaﬂS masalah il'l

. kurikulum yang di .
agal peikut.

an seb
belum merumuskan kurikulum -
pelaksanaalt atay praktelnya,
an pelajarml-pelqiaramya
Agama. Selain dari cara
juga ;!lenerapkan pelajaran
oracbut, di ' kondisi zaman. Pendidikan
g ber if p;-ai‘ms;i.)’ “isniss perbankan. kopontren,
i me!;pt}. © i gebagaiﬂya- Sedm,g?au yang diajarkan di

antara 1 akidatul ‘awam,

idayatul azdkiya, bulughul

pertukangﬂﬂ, 07 wusth?

: at awa]l)’ﬂll ) . . atll!

:!:fﬁ;:mmaj fatit? qﬁ"t",’ lﬁﬁf qmu (afsin mantik balagoh, taffir
params Fatihu! it ls;[i‘:lya” Wawancard dengan Wast', Selasa, 25
- (n

jatal dan

Tanvart 2000)
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en yang tolah dilaksanakan oleh
Departemen Ag
ama

pengembangan pondok pesatt
1978 yang disimpulkan oleh komisi B (materi dan standari
arisasi

di Jakarta pada tahun
dok pesantren), bahwa km‘ikuium baru pOﬂd k
G

B4
rana pengembaﬂgﬂn iimiah di pon

pesantren adalal:

«j_ Tingkat Pertamd

(1). Al Qur an
u yang sederajat

idatul Awam ata

(2). Tauhid A4
(3). Fikil : Safmam.ssolah atau yang gederajat
2. Tingkat Kedua
(1) Tajwid Hidayanlssibyan dan yang gederajal
(2). Fikib . Matan T ib dan yang sederajat
(3). Tavhid - Kifayatul Awam dan yais gederaiat
{4)- Nahw/ shorof Al AajlmiyYah dan yang sederajat
Shorof - Al Mut.mm‘!limah dan yang sederajat

3. Tingkat Ketigd
. Tafstr Jalalain dat yang gederajat
sederajat

(1). Talstr
. putughv! Maram dan yang
ang sederajat

(2). Hadits -
. Tubfatul Murid dan ¥
i ang gederajat

(3). Tauhid -
ki . Fatkhwl Mu’in dai
kil fah o Melik 4207278 oderajet

(4). B
(5)- Nahwo/ Shoro
4. Tingkat K eempat . _
(1). Tafsir - TafsIf Muni? dan yang gegerajat
(2). [mv Tafbir : lllﬂﬂm_llddlm)’i}h dan yang sederajat
3) Hadits : Attajndussha'rlh dan yang gederajal
(4). Mustholal . gyarah Al b?nvmmh dan yang sederajat
Alfiah Suyut dan yang gederajal
_ Fikih : Klfayatul dan yang gederajat
2 Fike Fathul Wahh dan y sederajat
(6). Ushul pikih 1 athaifil 1Y dan yang sederaiat
Al Lum® ang gederajat
. Fikih Al Nawahlbussamyah dan yang sederajat
(7 g:j::hoh Al Juuharul Maknuft dan yang sederajat-
(8)- @ ik : Sullamlll Munaurad dan yang coderajat
(9). M lruj' Hi dayatu! kiya dan yang sederajal
(10) Tasa“ ﬂlya_ Ulmﬂi(llln dan Yﬂng Sederﬂjat” (Abd
£ actunan SH1"  1978: 7950



Selain kurikulum yang memberikan pelajaran tentang ilmu-ilmu yang
bersumber dari kitab-kitab klasik hasi} karangan ulama salaf, di Pondok Pesantren

memfokuskan (ujuannya agar para

Al-Hidayah Karang Suci  Purwokerto juga
ang kritis ataupurn ulama yang berwawasan luas

alumninya dapat menjadi santri ¥
iskusikan kitab-kitab klasik yang

alisis, diartikan, dan did

yaitu dengan cara dian
ndisi yang sedang aktual

aat 1.

dipelajari serta digesuaikan dengan ko

2. Sistim Pendekatan
isi D pada musyawaraly lokakarya

Menurut hasil keputusan Kom
dok pesantred coluruh Indonesi di jakarta tahun

pengemabangad pon
katan dan metode

an  untuk merumus

intensifikasi
jean sistim pende

1978, yang ditugask

penyampaian ajaran agama Iglam di pondok pesantren, memutuskan gebagai bertkut:
dok pesantred Japat ditempuh melalvi:

di pondo P menut tingkat ~ perkembangan

wssistimm pendekcatan 31 PO ot
1. Pengelompoki(liﬂ islmi ahn va, dimana kelompok—kelompok tersebut
an Py kitab-kitﬂb getingkat dengan

sychologis -
Il:le ndapﬂtka“ peﬂgﬂ:llaﬂ‘PeﬂgaJ .
psanghutarl ajelis yans terdiri dari para sanfri

Kkelompok yang o \
2 Majelis M be ai pennasalahaﬂ- Ma_ielis munazharali tersebut
uptuk mem !
bila perit dibuat pertingk
3. Team Ichtib?’ am; oh adany3 (im yang fugasay2 untuk menilai
Team Ichtli 3’:’3; ? ia tiap-i9P elompok pengaiat terutama pada
has.l-hasi engd”
ir tahuna P° 1 )
4 ;::k:penguﬂls Pondok Pes;?n“:nnélwsa“ pondok ?esantren ini ialah
yang Jimak d a::eﬂg:;ns = yans terd;;i SdTﬁ)I'l para santri yang
19
adany? suaf! o Shel dkk,
. (Abd. Ra¢
men, (A
Ad



Sistm pendekatan yang diterapkan di Pondok Pesantren Al-Hidayal
1
Purwokerio pada intinya jugd cudah menerapkan seperti yang telah

Karang Suct
masalah sistimn pendekatan di Pondok

partemen Agama. Dalam

digariskan oleh De
Pesantren Al-Hidayah, lurah pondok menyatakan sebagai berikut:
«gobenarnya yang dimaksud sistim pende:katan pada pondok pesantren itu

tidak berlebthan jika diibaratkan seperti orang yang mengembara, supaya

bala dapat manut serta hewan dapat makan dengan

mbala harus selalu mengert selera

hewan yang kita gem
kenyang dan jetuasa. maka gang penggeny: us
makan hewan peliharaniyd Demikian Juga sistim pendekatan dalam

ol Pesantren Al-Hidayah , saya kira

pengajaran yans diterapkan d! Pond _
juga tidak menyimpang dengan pedoman dart Departemen Agama.
Buktinya di anfren Al-Hidayah Jug? diadakan klasifikasi

Kkhusus serta organisasi

pondok Pes )
cantri, kepengurusan pondok, adanya pengajian
- oa. Meskipua hanya depgan cara demildan para

intra santri dan s¢ d
cantii tidak ada yans mbalelo” (Wawancara dengan Wasi’, Selasa, 25
Januari 2000)-

pemyaiaaﬂ

ckatan pengd)

orgebut, dapat memberikan

Jural pondok t

Menganalisis
aran Pondok Pesantren Al-Hidayah

wa sistim pend
an mengasuh dengan cara

pemahaman bah

" boful dapat dibentuk menjadi

ar santfi betu

menerapkan sistim pamong.
a

yang arif dan bijaksand, sehings? P

orang-orang yang mulia gepertl ¥

3. Metode Penyampﬂiﬂﬂ
oganfren paca umumnya

_ pengajaf'a“ di pondok P
ajaran di pondok pesantren,

metods pong

M.

snemidiki keseragamali-
{ perikut:
alcan sebﬂgﬂ

Habib Chirzit meny2t
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« dalam wakiu yans cukup panjang pesaniren secara agak seragam

arempergunakan metode pengajaral yang lazim disebut weton dan

corogan. 13eberapd pesaniren totaP pertahan dengan awet dengan metode
an. Rupa-rupanyd jalan pengajan

jenis ity tanpd variasi atau pert

seperti ifu bersifat khas pesaplre? Ia, sebab hampir tidak dijumpai pada

lembaga pendidikan {ain. Adapun metode sorogan tersebut berupa: cantri

snenghadap georang seorang dengan membawa kitab yang akan
pelajaran yané

dipelajarinya. Kyai membacakan 1 berbahasa Arab s
. jan menerjemahkannya dan menerangkan

kalimat, kemud :
1 d mengesahl (Jawa, mengesalikan),

kalimat dem!

maksudnya. g antrt menylmas _

dengan membert catat? pada kitabnyd untuk mensahkan bW it it
al dan kafa sOT08 (Jawa)

telah diberikar oleh kyal-

Adapun istitah-ist an tersebut DT ;

yang perarti meny? orkan, sebab setiep santri MY odorkan kitabrya

hadapan kyai atat pelﬂbaﬂt"“ya' ) . . .

Sedang metode weton metqc"e kuhal}, diman P santr! mengxkuti

pelajaran deng?” ok di sekeifling o menerangka® L AT

gecara kuliz antrt menyim kitab m?,smg—masmg dan membrat cALZa:
adany? Istil on int bcrasal (_Wl- et (awa) YE8 berar®

pat yel b dlb nkan pada Wakt!l—wakt‘.l tEfteﬂtl.l

ghalat fardlu. Di Jawa Barat

aktu pab pen ajian €
wakdu, S€ peng 1sesudah melaluk _
disebut halagal”

yaitu cebelum dan a - ol
metode it diseb andu " bt =
(dalam M- pawal ghardjo gd., 198> §7-88)-

(SiStim g endekatan dan metode

£ kesimpulan Komisi D
ada Jokakaryd intensiﬁkasi pengembangan

ipesamren),P
gi Jakartd pada tahuo 1978, metode

n jebib komple

Sedangkan M°

ks jika dibandingkan
muhadarall

di atas. Gelaint metode

ang Jayak ditakukan di pondok

(weion) dan gorogan. o

...................
.......
......

pesantrail . Adapiit meto

......
......




4.

Dengald demnila
ih jerbukti ke

B. Upaya-up3a
Di zamasd moder?

kitab saja,

masalah Wagi'ab, yaitu masalah yan, benar-benar tejadi di
Mu'nazharal-; rerseult dipipi® oleh gﬁeorang sanicite(?fglril masyarakat
Jan pengasul/ Kyal yang mengoreksi basil mupazharah itu pengamatas
Muhawarah |
Mubawarah jalah Kyai menyampaikan pertanyaan kepada kelompok
santri dan masing-masing saniri dalam kelompok santri dan masif;-
da K (sich) itu diharuskan memberikan
sing. Setelah masing santri membenikan

masing  santn
jawaban/pendapamya masing-masis.

Riset dan penclitian
serah pada mas

ing-masing poodok pesantren

Peragasl

Cara pel apaannyd terser da mas

agar scsuat depgan situasi dan kondisinya:

o a masingmasing pondok

Wisatla [hmiah _ oh
aan7Ive juga iers€ B
an gituasi dan kondisinya.

pesantred agar 5e3 ;
: ajaran-ajarad ag
Latihan P80 chioan 2 aleh, dkk, 1985 $7-88).

Lon M. Habib Chigin tentang

beparannyd samapai sekarang.

masih menerapkan metode weton

Memt
ya dalam pays erbekn

ikt ilmy
akan tetapl gituotut pula vt
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luas, krt -
as, krits seirtd terampil.
Masalal i i bagt
Masalah membekali santr! bagi sua
ali s suatu pondek pesantren
'§ .1 adalah suatu hal
ydng wajl i
g wab unfuk diusahakan, §
_ gahakan gebab tanpd adanya upayd
4 ya atau uasaha y
8¢ ang keras
as atau menjadi Samri

yang berpengalamarn juas

santri
mbekali santri intelek itu mutlak

mustahi} ss ) =
tahil santri bisa menjadi §¢

intelek. Untuk itulah upaya-upayd dalam me

: dikan Islam, paling tidak

dradakan.
baga pendi

alah gosok lem
akait gebagal temp

empunyai fungst ganda, ¢
| santrl yang handal afaul lebih jauh untuk

pembibilﬂl g

Pondok pesantref ad
ot menggali 1lmu

eksistensinya M
| sebagal uedia
asalah ini, maka perlu

Denge;ahuan i &
g. Meﬂgingat pentingnya m

kaderisasi ulama yang ulup

risasi, Nur Amien Fattah

mgguh—snmgglﬂl-
kali atad kader1

diupayakan secard g
alah memb?®

Berkaitan dengan M
 sebagal perikut:

mensinyalir pernyald’ e
) dan terdidik, para W 1
113 Sla a‘ﬂ Ier ll.mﬂt }'ﬂng . p il
Dalam rangkd pereq:ntre psauiren ad;smnal yang sangat sederhana
telah mem : d‘idik (i dengdd pengetalmmx agama,
na mep " perjuaﬂg penegakican an agama Islam
Kalt ditempul oleh Maulana Malik

sekall, & |
al mere @
b k . Ca int pel’tt a
4 walisongo: kemudian card ini
embuka pondok pesantren di

ahwa usaha pembekalzm pada

pondok pesantren. Pernyataan

ren dalam kondisi

yndok pesan!

santrn atau pemhlb!l an

dennician beriu'(i dape




, be-upa  untuk menylapkan kader-kader Islam yang

H1Aan N
papun 1Leberadanmyad {elal

tanp gl
g Suci Purwokerto, masalal

Al-Hidayah Karan

i Pondok Pesantren
gph-sungguh. Bukfinya pesantren

kap secar2 Sung

memtkali santri Jugd diupaya

M Ines L i 1
tnepropramkarn kepiatall Jatiban ceramalt dan kajian kitab-kitab kuniog

para gantri 2g3f menjadi santri yang

untuk endidik
uh adalall agar kel
pada tabel beriket

yang bertujuan
al). Lebih J2
dapat dilthat
pant Respondcn

punadzaral

(munadzaralt)
ak menjadi ulama Y08

berwaw: ¢
fwawasan juas Uni.e]cktu

berwawasan luas. Unfuk ebih jelasey?
su-ibusi Jawa

Tabel V- I
Tentabg Program Kegatad Ceramab dan
Santri jntetektual

ik MendukU® TM
L L __—F Ppersentase
Altarpatif jawabe? ////
48 %
2

a. Ya: mendkut®
1

b. Kurang mendukurs
1
100

Pesauiren Al—HidaYﬂh yug .
A Sﬂlﬂ‘b im:

intelektual. Berkal

19




ponden

V. Distribusi Jawaban Res

Tabe
N " Alternatif jawaban F Persentase
a. Ingm mcnj‘_adl &Fgfpmdm 35 70
b. Ingin menjadi ularna ! 2
c. Ingin menjadl tokoh pasyarakat 14 28
100

Sumber data: pengolahant 28

2000
Dari hasil obserVasi di Jokast P"ﬂem‘
(ca-putsi): AP puns

abungan PY
asing masalal ini lwah pondok

sebulan sekali (8
masing Dalant

gepakatad kelas

beﬁkut:

sesuai dengan ke

mengemukakan sebagal
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i per
SIGIH ) , . .
getalian yang juas. Meskipun demikian, di antara pard cantri juga pernah
diundas
g, ik coramiah alal menghadiri kajian-kajian iJmiah di daerah sekitar
Unftuk : .
mengelahut secald {erperinel tentang hal tersebut, dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel VI qutnbu‘%i Tawaban Responden

Tentang M engis! (*erameh 2! Kajtan Jimiah di Masyarakat
a. Sering 14 8
b. Kadang-kadang 12 24
c. Tidak pemall‘/%,/js’

— 50 100 -
i no. 6 J'mua;x

Pondok

nmhhfm ang

antrl intelek di

Sumber data: Pe
2000
Datain kaitanlyd deng?? masalal membekal :
Pesantren Al-Hidayal! - jurah pondo gsaniret mens an 5°b28% beriku:
Jiartakan Leglatan ka_llan
" - ldayah, Suflah : in
. agl ot dab akﬂ“’”‘aswlm aupas® tidak ditangan
nenumbuhkat mit . Seb apabila P gra 2 '
gelex- * i P qntren 101 fidak dapat
gkan 1 da or lain yang hidup
disiny@ iimunya
k tatthan

al2 sebagd!
an tep
tau kegt? d d dﬂl{\'vﬂh
X metod?
:ii;trl ﬂgfw ’f;::; ll:ly’ﬂl i’ Rabt> 26Januan 2000) s
awuncar? dok pesantref ~Hidaya
Bordasark i di atas tamP a P -
asarkah ute i aan
erdas®? {am d (Jonest? ebab gejak zam erd)
aan 18 a
'azn-kerﬂj




tergebut
udall ada program kepemimpinan- Dalam kontek ini A, Hasjmy dafam
nurut Al Quran menyatakan sebagai beriut:

pengertial bahwa
atk jure dakwah agung, juru

b
wku Dustur Dakwah me

Kepemimpiman Isiam mengandung
akwah islamiyyalh b

sepnl: d
gala ulairan menjﬂ(li jllﬂl
974: 116).

s dakwal mini” (1

dipahan

d'dk“;. P
all midi atanpun Just
pahwa

demikian  dapal

Indonesia tid
antuk mee eruskan

Deﬂgan

Perke .
mbangan agama Istam di I

Peny -
Impin umat yang tangguh dan terlebill

Isf:u
n. Pondok Pesantren
ter
0
golong tua. Secara otomatis 6%

[nen' .
l]a :
di keniscayaail.

- Fak
tor Penghambat dan peﬂﬂﬂjf“‘g

LF
aktor Penghambat .

Dalam suatu bentuk psahd da

tang
angan. Tetapi, pagaiman®®’
antret Al

Bee
ara sabar dan bijaksai®
asial di
Datam masalah-masalah yand -
by ai
ah pondok pesantre” menyatd®’ seb®
| ol
“Hidup ini Pad2 hake*‘at‘:rfg
pada masalah at .ta;:ita ﬂemUkanA[-Hidayah’ pos
masik hidup P! erat! ’ dok Pesaﬂ'r.e“a lm,,“ga,lalﬂi hmnb:ﬁ;ﬁ‘m pagaima™®
Demikizn JUS ot pidup ang 18 ocal® sungs””
lllerupa]\an bag? orlt p;Llfkﬁn i
Hanyz s2)8 yal '5




e.rat‘.asi. pada intiny2 hambatan yang

al yang belum mapan

yari kalangan
awah. Walau
i masalah

masuls
aluhy lranbatan (erse

s
angat mendasar bagi kamil

demiki;m‘ kz‘u_xg _tmgkat ekonominy
tersebut. ‘Sc;mm lj:lak putis

1 Lz,_ndala torse gh risiko
bagai orang yang o (Wawancard

pwab kit €
i 2000).

Kamis, 27 Januar
Bertiti '
stik tolak dart llﬂgkfipﬂ" Jurah Pondok

(Ii 5
ifas, |
5.0 [} 3 .
erarti < ponclok peszmtren

t] LA
ehdfﬂya‘ I)Ond
ok Pesanfren Al
gistim M

Reb,.l .
aga .
imana discbutkan jorah pondok.
pgurus

lﬂap
an, i
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